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ABSTRACT 

 

This final project/thesis tells about and idea destruction of the sea by 

inorganic garbage. Based on the my authors exsperience, most of inorganic 

garbage is plastic waste, every type of activity must use a plastic, example some 

food that using a plastic bag drink and etc, so that this experience make me 

interest to discess about this problem. The method in this research was 

reverences from an “Atistic Research” book. the authors applied a Practice 

Based Research that have two processes, which is “Practicing and Study 

Literature”. Before the authors do that, the first step is doing a researh in a place 

like a beach or in the sea. The author must interacts directly to the object and 

then this method is being completed by the work of David Campbell’s that explain 

about perparation phase, concentration, incubation, illumination, and 

verification. After doing the research, the authors move to cientific work with the 

title ”fauna laut dengan media sampah Anorganic pada karya seni rupa. Finally, 

to realizing the idea about destruction of the sea caused by Inorganic garbage, 

the authors use sea animal that are going extinct caused Inorganic carbage to 

make some art work. 
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ABSTRAK 

 

Tugas Akhir ini mengangkat ide atau gagasan mengenai kerusakan laut yang 

ditimbulkan oleh sampah anorganik kepada fauna laut dan menjadi inspirasi dalam 

menciptakan karya, ketertarikan sampah anorganik oleh penulis berawal dari 

sebuah pengamatan secara langsung pada pantai Parkit Padang, salah satunya 

sampah anorganik terbanyak yaitu plastik. Plastik merupakan konsumsi umum pada 

masyarakat modern, sebagian besar konsumsi plastik hanya digunakan sekali, 

akibatnya tumpukan sampah plastik akan mencemari lingkungan dan menjadi 

sampah laut yang merugikan bagi fauna laut.Hal inilah yang menjadikan sebuah 

pengalaman bagi penulis untuk kemudian diangkat dalam karya seni.Metode yang 

digunakan penelitian ini berpijak dari buku Artistic Research, penulis meggunakan 

Practice Based Research, dimana dalam proses ini dibagi dua yakni: 1) Practice, 

dan 2) Study Literatur. Disini penulis sebelum melakukan proses berkarya, terlebih 

dahulu melakukan penelitian di lingkungan yang telah tercemar sampah anorganik 

seperti pantai atau di dalam laut. Jadi penulis beranjak dari kegelisahan dan 

berinteraksi langsung dengan objek seni, kemudian metode ini dilengkapi dengan 

proses kekaryaan David Campbell yaitu tahap persiapan, kosentrasi, inkubasi, 

iluminasi, verifikasi. Setelah melakukan penelitian penulis langsung melakukan 

proses berkarya dengan judul “Fauna laut dengan media sampah anorganik pada 

karya seni rupa. Untuk mewujudkan ide atau gagasan mengenai kerusakan laut 

yang disebabkan oleh sampah anargonik penulis menggunakan fauna laut yang 

terancam punah yang diakibatkan oleh sampah anorganik sebagai sumber ide 

penciptaan ke dalam sebuah karya seni rupa. 

 

 

 

Kata Kunci:Pengalaman, fauna laut, sampah anorganik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sampah anorganik adalah sampah yang dihasilkan dari bahan-bahan non hayati 

baik berupa produk maupun hasil proses teknologi pengelolahan bahan tambang atau 

sumber daya alam dan tidak dapat diuraikan oleh alam, sebagai limbah anorganik, 

tentunya limbah tersebut tidak bisa diuraikan secara alami dalam tanah atau air, 

kalaupun dapat terurai butuh waktu yang sangat lama. Ketika sampah-sampah tersebut 

di dalam tanah dan air maka tidak mampu menyatu dalam waktu bertahun-tahun. 

Sampah anorganik menjadi hal yang banyak menimbulkan masalah. Bisa kita lihat 

secara langsung dampaknya yakni terjadinya banjir, mati nya hewan-hewan laut seperti 

ikan dan karang.  Sampah-sampah yang tak mampu terurai di dalam tanah atau air ini 

dan dengan sengaja dibuang secara sembarangan tentu menjadi penyebab utama 

terjadinya kerusakan lingkungan dimana akan merusak ekosistem laut atau tanah. 

Berbeda dengan sampah organik yang dapat terurai dalam tanah oleh berbagai 

mikroorganisme pengurai, sampah anorganik sangat sukar untuk terurai. Ada beberapa 

contoh dari sampah anorganik yang tak mampu terurai, misalnya botol plastik, 

springbed, semua barang yang terbuat dari plastik, botol kaca, serta beberapa jenis 

kertas. 

Jambeck (2015) dalam Purwaningrum (2016), menyatakan bahwa Indonesia 

masuk dalam peringkat kedua dunia setelah Cina menghasilkan sampah plastik di 

perairan mencapai 187,2 juta ton. Hal itu berkaitan dengan data dari Kementrian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang menyebutkan bahwa plastik hasil dari 100 

      UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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toko atau anggota Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (APRINDO) dalam waktu 1 

tahun saja, telah mencapai 10,95 juta lembar sampah kantong plastik. Jumlah itu 

ternyata setara dengan luasan 65,7 hektar kantong plastik. Ini adalah contoh gambar 

sampah anorganik di pantai : Parkit, Padang 

 
Gambar 1  Pengambilan sampah di pantai Parkit, Padang         

Sumber : Bella Eka Pratiwi, 2009 

         

 
Gambar 2 : muara pantai Parkit, Padang 

Sumber : Bella Eka Pratiwi, 2009 

 

Pada gambar di atas penulis telah obsevasidari beberapa pantai yang yang telah 

ditemui,yang banyak ditemukan sampah anorganik salah satunya di pantai Parkit. Di 
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pantai tersebut merupakan tempat pariwisata, disitu penulis melihat sampah di pinggiran 

pantai yang mana banyak ditemukan sampah anorganik berserakan seperti botol plastik, 

botol kaca, bungkus makanan dan sampah rumah tangga. Pada saat observasi penulis 

melihat sampah berserakan yang menimbulkan bau yang tidak sedap, membuat pantai 

tempat pariwisata menjadi tidak indah. 

Dampak plastik terhadap lingkungan merupakan akibat negatif yang harus 

ditanggung alam karena keberadaan sampah plastik. Dampak ini ternyata sangat 

merugikan, Permasalahan sampah plastik tersebut apabila semakin banyak jumlahnya di 

lingkungan maka akan berpotensi mencemari lingkungan. Mengingat bahwa sifat 

plastik akan terurai di tanah dan air dalam waktu yang cukup lama sehingga dapat 

menurunkan kesuburan tanah, dan di perairan plastik akan sulit terurai, ini adalah 

contoh foto plastik yang penulis ambil dari laut: 

 
Gambar 3 : foto saya sedang mengambil sampah plastik 

Sumber : Aulia Darma 2019 
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Gambar  4 : Menyelamatkan ikan yang terperangkap dalam plastik 

Sumber : Aulia Darma 2019 

 

Plastik merupakan konsumsi umum pada masyarakat modern, sebagian besar 

konsumsi plastik hanya digunakan sekali. Akibatnya tumpukan sampah plastik akan 

mencemari lingkungan dan menjadi sampah laut (Wang.et al, 2016). Pencemaran laut 

oleh sampah anorganik yang menyebabkan kerusakan ekosistem dan biota laut oleh 

sampah dari aktivitas kehidupan manusia.  

Permasalahan sampah anorganik tersebut apabila semakin banyak jumlahnya di 

lingkungan maka akan berpotensi mencemari lingkungan. Sampah anorganik bertahan 

dalam ekosistem laut dan kemudian menimbulkan konsekuensi buruk bagi kehidupan 

laut. Ketika perairan laut kita kian banyak dicemari plastik, semakin membesarkan 

kemungkinan kalau jumlah spesies laut akan menelan sampah tersebut.  

Munculnya ide dan gagasan penyusunan tesis ini berawal dari kegelisahan penulis 

melihat persoalan sampah plastik yang sering muncul di berbagai media massa di 

Indonesia.Lebih dari 200 spesies hewan tercatat memakan plastik, termasuk kura-kura, 

paus, anjing laut, burung, dan ikan. Bahwa banyak plastik laut dikonsumsi oleh 

makhluk laut lantaran terlihat seperti makanan. Penyu misalnya, kantong plastik yang 
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utuh dan mengambang di laut, mirip dengan uburubur. Hewan laut lainnya, termasuk 

ikan, sering melahap plastik berukuran kecil yang terpecah karena sinar matahari dan 

memiliki bentuk yang menyerupai plankton yang biasa mereka makan. 

Penulis mengkhawatirkan mahkluk hidup di laut ini karena sangat menyukai 

menyelam melihat hewan-hewan yang ada di laut dan bermain bersama ikan-ikan, ini 

adalah gambar penulis menyelam: 

 
Gambar 5 : Snorkling, di pantai Carocok Padang 

Sumber : Aulia Darma 

 

Dilihat dari foto di atas penulis menyelam tetapi tidak ada lagi karang yang hidup 

di sekitar laut tersebut, dan ikan-ikan semakin lama semakin sedikit. Dibandingkan 

dari tahun 2008 pertama kali penulis menyelam jauh sekali perbedaan yang di rasakan, 

dimana sekarang air lautnya agak keruh dan berlumut di karenakan adanya plastik 

makanan dan sisa makanan di buang ke pinggiran pantai oleh pengunjung snorkling. 

Berdasarkan observasi penulis, laut tersebut mengalami dampak dari kerusakan yang 

diakibatkan oleh manusia karena membuang sampah disekitaran laut tersebut yang 

mengakibatkan ikan-ikan atau fauna laut mengakibatkan kematian. 
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Bertitik tolak dari keresahan itu penulis menciptakan sebuah karya seni berbentuk 

jenis-jenis fauna laut yang tersakiti oleh sampah anorganik, kemudian mendaur ulang 

(recyle)sampah anorganik (sampah plastik, botol kaleng, kaca) ke dalam karya seni 

patung atau instalasi. Karya yang diciptakan berlandasan ide dan konsep 

dikembangkan menjadi pengalaman visual, yaitu saling mengingatkan akan pentingnya 

menjaga dan merawat lingkungan (laut) merupakan konsep dalam berkarya (seni rupa) 

penulis, sehingga penulis ingin mengajak penikmat seni untuk ikut berempati pada 

masalah dampak sampah anorganikterhadap fauna laut. 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka masalah penciptaan 

seni patung bertema ‘Lingkungan’ dengan judul tema ‘Fauna laut dengan media 

sampah anorganik pada karya seni rupa’ ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa masalah dari dampak sampah anorganik terhadap lingkungan laut kedalam 

karya seni rupa? 

2. Bagaimana cara menggarap bahan dari limbah anorganik (botol plastik, plastik 

kresek, kaca,) menjadi sebuah karya seni rupa? 

C. Pembeda 

Perihal pembeda dari subjek atau tema, materi subjek, ide penciptaan dan, ide 

bentuk, serta media atau teknik tentunya tak lepas dari apa yang mempengaruhi. Di 

antaranya ada beberapa seniman yang memperngaruhi kekaryaan penulis seperti 

Sayaka Ganz, Mulyana dan Valentino Vettori. Perbedaan dari seniman tersebut dilihat 

dari segi konsep, dan material sudah berbeda yang mana karya Mulyana mengunakan 
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benang-benang yang di rajut, sedangkan karya Vettori dan Sayaka Ganz menggunakan 

sampah plastik (kantong plastik). 

Berdasarkan keterangan di atas, dalam berkarya untuk masalah konsep, teknis, 

corak, dan gaya penulis mengadopsi beberapa aspek dari seniman tersebut. 

Perbedanya dengan karya Mulyana penulis menggunakan media sampah anorganik 

(plastik, kaleng dll). Sedangkan perbedaan dengan karya Sayaka Ganz dilihat dari segi 

konsep, yang mana penulis mengangkat konsep kerusakan lingkungan laut yang 

disebabkan oleh sampah anorganik. Terakhir perbedaan pada seniman Vettori yaitu 

dari segi bentuk karya, penulis berkarya dengan objek fauna laut (hewan laut) 

sedangkan karya Vettori yaitu membuat goa dari kantong plastik.Menekankan 

proporsi realistik yang diolah sesuai dari data yang saya dapatkan. Kesamaan dari dua 

seniman tersebut adalah peristiwa yang diangkat adalah peristiwa lingkungan laut, 

tetapi secara keseluruhan latar belakang hingga pewarnaan dan konsep sangat berbeda 

dari perupa tersebut. 

D. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

a. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan pembuatan karya akhir ini adalah  

1) Untuk mengetahui bagaimana cara mempresentasikan masalah dari dampak 

sampah anorganikterhadap lingkungan laut kedalam karya seni rupa, dan 

menjadikan alternative pilihan bahan dengan cara pandang yang berbeda 

pada umumnya. 

2) Untuk mengetahui bagaimana cara menggarap bahan dari limbah anorganik 

(botol plastik, plastik kresek, kaca) menjadi sebuah karya seni rupa. 
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b. Manfaat 

1) Untuk menambah pengetahuan dan keterampilan penulis dalam cara 

menciptakan karya seni dengan menggunakan bahan dari limbah anorganik 

2) Sebagai bahan referensi bagi pengajaran di institusi-institusi seni atau 

institusi yang mengajarkan tentang seni rupa 

3) Menambah rujukan dan referensi untuk perpustakaan Pascasarjana ISI 

Yogyakarta. 
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